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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan
karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan e-LKPD berbasis Problem
Based Learning berbantuan media komik interaktif pada materi laju
reaksi. E-LKPD ini disusun dengan standar kurikulum merdeka agar
peserta didik dapat mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai
dengan Capaian Pembelajaran (CP).

E-LKPD berbasis Problem Based Learning berbantuan media komik
interaktif ini disusun untuk mempermudah belajar peserta didik,
khususnya pada materi laju reaksi. Peserta didik tidak hanya diberikan
kemudahan dalam memahami materi, namun peserta didik juga
diberikan penyajian komik interaktif yang menarik sehingga dapat
menambah semangat peserta didik dalam mempelajari materi laju
reaksi.

E-LKPD ini masih jauh dari kesempurnaan. Segala saran dan kritik
senantiasa diharapkan penulis demi kesempurnaan e-LKPD ini. Semoga
e-LKPD ini dapat bermanfaat bagi peserta didik dalam mempelajari
materi laju reaksi.

Medan, 28 Januari 2025

Penulis
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P. Petunjuk Penggunaan:

sl
Pastikan anda Anggota Kelompok: % k

tersambung pada
.\ jaringan yang stabil.

Tombol in1
berfungsi untuk
mengaktifkan

wLIVEWORKSH

Isilah identitas kelompok dan nama
anggota kelompok yang sudah
dibagikan oleh guru.

Click to listen

suara musik saat
anda menjawab
soal.

Tombol ini berfungsi untuk
mengantarkan anda pada artikel, link
pengumpulan jawaban serta website
untuk menjawab pertanyaan.

‘Faktorsp .<tor
e o aju Reaksi
Tombol ini berisi video, jika _ '
anda menemukan tulisan Jika tampilan e-LKPD

“Watch on Youtube” silahkan terlalu kecil, anda bls?
mengatur ukuran dari e-

LKPD sesuai keinginan

klik untuk memutar video.

anda pada tombol ini.

Tombol ini untuk memilih jawaban
yang sudah tertera (pilihan
berganda). Klik jawaban yang benar
saja. Kotak akan berwarna hijau

jika benar, dan merah jika salah
Jika sudah selesai mengisi jawaban,

anda dapat mencari tombol “Finish”
untuk menyelesaikan pembelajaran,
kemudian isi nama dan kelas.

\
Tombol ini, atau tabel dapat

langsung diisi dengan jawaban
yang benar. Klik untuk mengisi.




Peta Konsep J

Berkaitan dengan

Faktor yang Mempengaruhi

Dinyatakan dalam

Diperjelas dalam

Menurunkan

Bergantung pada




B Tujuan Pembelajaran:

Melalui media komik interaktif dengan menggunakan model
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan isu
sosiosaintifik:

l.Peserta didik mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi laju reaksi (konsentrasi, suhu, luas permukaan,
dan keberadaan katalis) setelah membaca komik interaktif
berbasis PBL dengan menyebutkan minimal 3 faktor secara
tepat.

2.Peserta didik mampu mengaitkan konsep laju reaksi dengan
fenomena dalam kehidupan sehari-hari dan industri, seperti
proses pembusukan makanan, kecelakaan mobil, dan
penguraian plastik setelah membaca komik interaktif berbasis
PBL dengan memberikan minimal 2 contoh yang relevan.
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é_}?Faktor-F aktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi
- Konsentrasi: Semakin tinggi konsentrasi reaktan, semakin sering
tumbukan antar partikel terjadi sehingga laju reaksi meningkat.

« Suhu: Peningkatan suhu membuat partikel bergerak lebih cepat,
meningkatkan energi kinetik dan frekuensi tumbukan efektif.

« Luas Permukaan: Semakin besar luas permukaan reaktan (misalnya
dalam bentuk serbuk), semakin banyak partikel yang dapat bereaksi
sehingga laju reaksi meningkat.

- Katalis: Zat yang mempercepat reaksi tanpa mengalami perubahan
permanen, bekerja dengan menurunkan energi aktivasi.

;ﬁenerapan Laju Reaksi dalam Kehidupan Sehari-hari

» Pengawetan makanan: Menurunkan suhu untuk memperlambat reaksi

Ringkasan Materi

pembusukan.
« Industri kimia: Menggunakan katalis dalam produksi amonia (Haber-

Bosch).
- Farmasi: Menjaga kestabilan obat agar tidak cepat terurai.
» Lingkungan: Reaksi kimia dalam polusi udara dan air.

) Perkaya Pengetahuan
A

Yuk, perkaya pengetahuanmu dengan video pendalaman

_—

materi berikut:




Pengenalan Karakter




Kegiatan Belajar2
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Suhu dan Pembusukan Makanan:
Laju Reaksi yang Tidak Terlihat

ORIENTASI MASALAH

Eh, Mia, lihat deh! Roti ini
udah berjamur. Padahal
baru tadi pagi aku beli.

Kenapa ya makanan bisa
cepat rusak gini?

Iya Kiko, kenapa ya?
apa karena suda
kadaluarsa ya?

Keesokan Harinya...

Selamat pagi, anak-anak! Hari
ini kita akan belajar tentang
faktor yang mempengaruhi laju
reaksi, termasuk suhu,
konsentrasi, dan adanya katalis.

Kalian tahu nggak, bahwa
pembusukan makanan juga
melibatkan reaksi kimia yang
dipengaruhi o‘]c!';faklor-laklor
11

Apakah pembusukan
pada roti bisa
dipengaruhi oleh suhu

Juga, Pak ?

Betul sekali, Kiko! Suhu tinggi
mempercepat reaksi kimia,
yang termasuk aktivitas
mikroorganisme yan
menyebabkan pembusukan.

ARTIKEL ISU SOSIAL

CLICK

Sebagai contoh, mari Kkita
lihat artikel ini yang
berbicara tentang dampak
suhu dan pengawet formalin
pada makanan.

Jadi, apakah pengawet
makanan itu membantu
memperlambat
pembusukan karena
menurunkan laju reaksi?

Iya, Mia. Pengawet memperlambat
laju reaksi Eembusukan, tetapi jika
digunakan berlebihan, bisa
berdampak buruk bagi kesehatan
kita. Kita harus bijak dalam
memilih pengawet yang aman.

Artikel : Andriani & Utami (2023)




SN - ORGANISASI BELAJAR

Bacalah komik '"Suhu dan Pembusukan Makanan:
Laju Reaksi yang Tidak Terlihat" dengan saksama.
Setelah membaca, diskusikan pertanyaan berikut
dengan kelompokmu:
1.Mengapa roti yang dibiarkan di luar cepat
berjamur dibandingkan yang disimpan di kulkas?
2.Apa hubungan antara suhu dan laju pembusukan
makanan?
3.Bagaimana pengawet dapat memperlambat
pembusukan makanan?
4. Apa dampak negatif penggunaan bahan pengawet
secara berlebihan bagi kesehatan?

Jawablah secara individu melalui link berikut:
CLICK HERE s

MELAKUKAN
PENYELIDIKAN

N 2

Simak video berikut ini.




Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan hasil
penyelidikan:
l1.Apa yang terjadi pada roti di suhu ruangan
dibandingkan dengan roti di kulkas?
2.Bagaimana suhu mempengaruhi pertumbuhan
jamur pada roti?
3.Apa kesimpulan yang dapat kamu ambil dari
percobaan ini?

Jawablah secara i_ndividu melalui link berikut:

——

Berdasarkan hasil penyelidikan dan pembelajaran di
kelas, jawablah pertanyaan berikut:
l1.Faktor apa saja yang mempengaruhi laju reaksi
pada pembusukan makanan?
2.Mengapa suhu rendah dapat memperlambat laju
pembusukan makanan?
3.Bagaimana pengawet bekerja dalam
memperlambat laju reaksi pembusukan?
4.Sebutkan contoh bahan pengawet alami dan
bahan pengawet buatan!

Jawablah secara individu melalui link berikut:




ﬂ . "PENYAJIAN HASIL

Berdasarkan penyelidikan yang telah dilakukan,

berdasarkan visual yang diberikan, jawablah
pertanyaan diabawah ini dengan benar.

1. Mengapa makanan yang disimpan di kulkas lebih
tahan lama dibandingkan yang dibiarkan di suhu
ruangan?
Jawaban:

2. Apa faktor yang paling berpengaruh dalam
mempercepat laju pembusukan makanan?
Jawaban:

3. Manakah di antara berikut ini yang merupakan
pengawet alami yang aman digunakan dalam
makanan?
Jawaban:

4. Bagaimana dampak negatif penggunaan bahan
pengawet buatan secara berlebihan?
Jawaban:




EVALUASI DAN REFLEKSI

1.Bagaimana cara mengurangi laju pembusukan
makanan tanpa menggunakan bahan pengawet?

2.Apa dampak negatif dari penggunaan bahan
pengawet secara berlebihan bagi kesehatan?

3.Sebutkan contoh lain dar1 faktor yang
mempengaruhi laju reaksi dalam kehidupan

sehari-hari!

4.Bagaimana cara masyarakat dapat memilih
makanan yang lebih aman dari bahan pengawet
berbahaya?
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